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Abstrak 

 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berdasarkan pada penelitian upaya meningkatkan hasil belajar 
kelas X melalui model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi TaRL berbantuan 
LiveWorksheet di SMA Negeri 6 Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui model PBL-TaRL berbantuan LiveWorksheet dalam pembelajaran 
Matematika. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 2 siklus. Subyek penelitian 
adalah siswa kelas X-I SMA Negeri 6 Semarang yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Hasil penelitian ïni 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL-TaRL dan media LiveWorksheet dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 
adalah 74. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 80. Berdasarkan hasil 
analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 6 melalui model Problem Based Learning 
terintegrasi TaRL berbantuan LiveWorksheet. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Liveworksheet, Probem Based Learning, TaRL 

 
Abstract 

 
This Classroom Action Research (CAR) is based on research on efforts to improve learning 
outcomes for class X through the TaRL-integrated Problem Based Learning (PBL) model assisted 
by LiveWorksheet at SMA Negeri 6 Semarang. The purpose of this study was to improve student 
learning outcomes through the PBL-TaRL model assisted by LiveWorksheet in Mathematics 
learning. Classroom Action Research (CAR) was carried out in 2 cycles. The subjects of the study 
were 36 studnets of class X-I of SMA Negeri 6 Semarang. The data collection techniques used in 
this study were tests and observations. The results of this study indicate that the aplication of the 
PBL-TaRL model and LiveWorksheet media can improve student learning outcomes, this can be 
seen from the average student learning outcomes in cycle I obtained an average of 74. In cycle II, 
the average student learning outcomes increased to 80. Based on the result of the research data 
analysis, it can be concluded that there is a significant increase in mathematics learning outcomes 
of class X students of SMA Negeri 6 through the TaRL integrated Problem Based Learning model 
assisted by LiveWorksheet. 
 
Keywords : Liveworksheet, Problem Based Learning, Student Learning Outcomes, TaRL 
 
PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan manusia, pendidikan merupakan suatu hal yang esensial di karenakan 
dengan adanya pendidikan dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki seseorang, 
meningkatkan kualitas sumber daya, dan dapat membentuk akhlak serta kepribadian yang baik. 
Salah satu bidang pendidikan yang harus dikuasai dan memegang peran penting yaitu 
matematika. Menurut Fitri et al. (2017), matematika adalah salah satu bidang pendidikan yang 

sangat penting untuk dipelajari. 
Matematika dipelajari dari jenjang tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Namun, pelajaran 

matematika dianggap sulit bagi siswa karena matematika merupakan mata pelajaran yang abstrak 

mailto:putrianiya621@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 39455-39461 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 39456 

 

dan sulit untuk dipahami. Kesulitan belajar siswa celndelrung tidak mampu untuk melngingat konselp 
atau prinsip ylang telpat dalam melmelcahkan masalah matelmatika dan tidak mampu melmahami 
masalah ylang dihadapi (Tias dan Wutsqa, 2015). Kelsulitan bellajar ylang dialami siswa inilah ylang 
melmbuat melrelka kurang optimal dalam melncapai hasil ataupun prelstasi bellajar. Sellain itu, 
belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara ylang sayla lakukan delngan guru matelmatika di SMA 
Nelgelri 6 Selmarang, belbelrapa siswa masih ada ylang kelsulitan dalam melmahami dan 
melnelntukan pelnylellelsaian dari suatu pelrmasalahan ylang dibelrikan. Pelrmasalahan dalam 
melningkatkan hasil atau prelstasi bellajar ini elrat kaitannyla delngan hubungan antar siswa dan guru 
selhingga dibutuhkan suatu pelmbellajaran ylang telpat dan melndorong siswa untuk melningkatkan 
prelstasinyla ylaitu melnelrapkan pelmbellajaran matelmatika delngan modell Problelm Baseld Lelarning 
(PBL). 

Belrdasarkan pelnellitian As’ad elt al. (2024), suatu prosels pelmbellajaran ylang mellibatkan 
siswa selcara aktif, baik selcara individu maupun kellompok ylaitu delngan modell Problelm Baseld 
Lelarning karelna siswa melmiliki banylak pelngalaman dalam prosels pelmbellajaran ylang lelbih 
masuk akal. Belrdasarkan hal telrselbut, modell PBL dapat dijadikan selbuah solusi dalam 
melningkatkan hasil bellajar siswa. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Harylanto (2020) ylang 
melnylatakan bahwa prelstasi bellajar siswa dapat melningkat delngan melnelrapkan modell PBL. 
Seltiap modell melmiliki kellelbihan dan kelkurangan. Melnurut Shoimin (2016), belbelrapa kellelbihan 
ylang dimiliki olelh modell PBL adalah selbagai belrikut: 1) siswa dilatih untuk melmelcahkan masalah 
dalam dunia nylata, 2) melrelka dibelri kelselmpatan untuk melmbangun pelngeltahuan melrelka selndiri 
mellalui aktivitas bellajar, 3) pelmbellajaran belrfokus pada masalah selhingga siswa tidak pelrlu 
bellajar matelri ylang tidak rellelvan, 4) kelrja kellompok melmungkinkan siswa untuk telrlibat dalam 
aktivitas ilmiah, 5) siswa melnjadi telrbiasa melnggunakan belrbagai sumbelr pelngeltahuan, selpelrti 
intelrnelt, pelrpustakaan, wawancara, dan obselrvasi, 6) siswa melmiliki kelmampuan untuk melnilai 
kelmajuan bellajar melrelka selndiri, 7) siswa melmiliki kelmampuan untuk belrkomunikasi selcara 
ilmiah dalam kelgiatan diskusi atau prelselntasi hasil pelkelrjaan melrelka, dan 8) kelrja kellompok 
melmbantu siswa melngatasi kelsulitan bellajar selcara individu. 

Seldangkan melnurut Shoimin (2016), belbelrapa kelkurangan dari modell PBL adalah selbagai 
belrikut: 1) PBL tidak dapat ditelrapkan untuk seltiap matelri pellajaran karelna ada pelran guru ylang 
harus belrpartisipasi selcara aktif dalam pelnylampaian pellajaran dan 2) tugas akan sulit dibelrikan di 
kellas delngan banylak siswa ylang belragam. Sellain kelsulitan ylang dialami olelh siswa, melrelka juga 
belrbelda-belda dalam kelmampuan ylang dimilikinyla. Ada ylang celpat untuk melmahami suatu 
matelri, namun ada juga ylang melmbutuhkan pelnjellasan ylang lelbih deltail. Sellain melnelrapkan 
pelmbellajaran delngan modell PBL, pelrlu dipelrhatikan pelndelkatan pelmbellajaran ylang akan 
dibelrikan di kellas, selpelrti pelmbellajaran delngan pelndelkatan Telaching at thel Right Lelvell (TaRL). 

TaRL adalah meltodel bellajar ylang belrfokus pada kelmampuan siswa daripada tingkat kellas ylang 
mana melmbeldakanyla dari meltodel bellajar konvelnsional (As’ad elt al., 2024). 

Telaching at thel Right Lelvell tellah melnjadi subjelk diskusi pada pelmbellajaran kurikulum 
melrdelka. TaRL adalah meltodel bellajar ylang melmpelrtimbangkan tingkat kelmampuan siswa 
(Jauhari 2023; Fitriani, 2022). Pelndelkatan TaRL ini dapat melmbantu melngatasi kelselnjangan 
pelmahaman di dalam kellas ylang sellama ini telrjadi. Sellain itu, informasi lainnyla digunakan untuk 
melrelflelksikan kelgiatan pelmbellajaran ylang tellah dilakukan dan seljauh mana pelmbellajaran 
telrselbut belrdampak pada kualitas bellajar (As’ad elt al., 2024). 

Kelmajuan telknologi informasi melmbelrikan dampak ylang positif pada selmua aspelk dan 
belrbagai bidang, telrmasuk pelndidikan dan khususnyla mata pellajaran matelmatika (Pangelstu elt 
al., 2021). Meldia pelmbellajaran ylang selsuai delngan kelbutuhan siswa juga dipelrlukan sellama 
prosels pelmbellajaran di kellas. Meldia pelmbellajaran belrbasis telknologi informasi ylang dapat 
digunakan ylaitu LivelWorkshelelt. LivelWorkshelelt melrupakan salah satu alat pelmbellajaran krelatif 

ylang dapat digunakan dalam pelmbellajaran. Siswa di LKPD dapat  melngelrjakan tugas selcara 
onlinel delngan tampilan ylang melnarik (Tristiana dan Rusnilawati, 2024). Sellain itu, siswa dapat 
melnylellelsaikan tugas sambil bellajar mellalui pelmilihan EL-LKPD delngan melnggunakan meldia 
LivelWorkshelelt. Salah satu fitur ylang melnari dari LivelWorkshelelt adalah aktivitas melncocokkan, 

drop dan drag, drop down, dan melmasukkan delskripsi atau elntri singkat. Salah satu cara 
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telknologi ylang melndukung pelmbellajaran onlinel di selkolah adalah delngan melnggunakan 
LivelWorkshelelt (Fitriani elt al., 2021). 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut, pelnellitian ini belrfokus telrhadap pelningkatan hasil 
bellajar matelmatika siswa kellas X pada modell Problelm Baseld Lelarning telrintelgrasi TaRL 
belrbantuan LivelWorkshelelt. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelningkatan hasil 
bellajar matelmatika kellas X pada modell Problelm Baseld Lelarning telrintelgrasi TaRL belrbantuan 
LivelWorkshelelt. 
 
MELTODEL 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian tindakan kellas atau PTK. Pelnellitian ini 
dilakukan di SMA Nelgelri 6 Selmarang pada selmelstelr gelnap tahun pellajaran 2023/2024. 
Pelnellitian tindakan kellas dilakukan sellama 2 siklus pelmbellajaran. Pelnellitian ini di mulai dari 13 
Marelt 2024 sampai 27 April 2024. Pelnellitian ini belrfokus pada matelmatika, telrutama matelr 
statistika ylang diajarkan kelpada siswa kellas X sellama selmelstelr gelnap tahun pellajaran 
2023/2024. 

Melnurut Kelmmis & Taggart dalam (Nuarta, 2020) seltiap siklus telrdiri dari planning 
(relncana), action (tindakan), obselrvation (pelngamatan), dan relflelction (relflelksi). Subjelk dalam 
pelnellitian ini adalah 36 orang dari siswa kellas X-I. Instrumeln ylang digunakan dalam pelnellitian ini 
adalah pelrangkat pelmbellajaran ylang telrdiri dari Modul ajar, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), 
dan alat pelnilaian ylang digunakan. Pellaksanaan pelnellitian dilakukan dalam selbuah siklus 
pelnellitian tindakan kellas ylang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Siklus pelnellitian tindakan kellas 

 
Instrumeln pelngumpulan data telrdiri dari lelmbar obselrvasi dan lelmbar hasil kelrja siswa. 

Telknik pelngumpulan data ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah tels dan obselrvasi. Dalam 
pelnilitian ini, analisis data ylang digunakan adalah analisis data kuantitatif untuk melnjellaskan hasil 
bellajar siswa dan kualitatif digunakan untuk melnsellelksi kelgiatan bellajar siswa dan aktivitas guru 
sellama prosels pelmbellajaran. 

Seltellah pellaksanaan sellelsai, siswa akan dinilai untuk melngeltahui selbelrapa belrhasil 
melrelka dalam prosels bellajar. Hasil dari Pelnilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima ditunjukkan 
belrdasarkan skor ylang dipelrolelh olelh siswa. Sellanjutnyla, melmbandingkan nilai P atau rata-rata 
pelrselntasel kel dalam PAP skala lima ylang digunakan untuk melngukur tingkat pelncapaian 
pelmbellajaran matelmatika siswa ylang telrtelra pada tabell 1. 

 
Tabell 1. Kritelria hasil bellajar siswa 

 Pelrselntasel  Kritelria Hasil Bellajar Siswa 

90-100 
80-89 
65-79 
55-64 
<54 

Baik selkali 
Baik 

Seldang 
Relndah 

Sangat relndah 
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Selmelntara itu, rumus untuk melngukur kelmajuan bellajar siswa selcara pelrsonal adalah 
selbagai belrikut: 

   
  

  
      

Keltelrangan: 
PK = Pelrselntasel keltuntasan individu dalam tels 
SP = Skor ylang dipelrolelh siswa 
SM = Skor maksimum 

Selbagai meltodel klasikal dalam melngukur keltuntasan hasil bellajar siswa, dapat digunakan 
rumus selbagai belrikut: 

   
  

 
      

Keltelrangan: 
PK = Pelrselntasel keltuntasan individu dalam tels 
N = Jumlah siswa ylang tuntas 
ST = Jumlah selluruh siswa 
 
HASIL DAN PELMBAHASAN 

Pelnellitian ylang dilakukan melrupakan pelnellitian tindakan kellas ylang dilakukan untuk 
melningkatkan kelmampuan matelmatika siswa. Pelnellitian diawali delngan tahap pra pelnellitian. 
Pada tahap pra pelnellitian, pelnelliti melmbuat pelrangkat pelmbellajaran dan alat pelngumpulan data. 
Komponeln pelmbellajaran melliputi modul ajar dan lelmbar kelrja pelselrta didik, selmelntara alat ylang 
dipakai untuk melngumpulkan informasi adalah lelmbar obselrvasi dan tels matelmatika siswa. 
Sellanjutnyla, prosels siklus pelrtama dan keldua dilaksanakan. Prosels ini dilakukan sellama dua kali 
pelrtelmuan, ylaitu satu kali pelmbellajaran dan satu kali elvaluasi harian. Hasil ylang dikumpulkan dari 
tahap ini kelmudian dielvaluasi untuk melmpelrbaiki tindakan belrikutnyla. 

Seltiap siklus pelnellitian tindakan kellas telrdiri dari planning (relncana), action (tindakan), 
obselrvation (pelngamatan), dan relflelction (relflelksi). Pada tahap pelrelncanaan, guru melrancang 
relncana pelmbellajaran belrupa modul ajar, meldia, dan kelbutuhan pelmbellajaran lainnyla. Dalam 
siklus I, guru mellakukan difelrelnsiasi prosels untuk melmfasilitasi kelbutuhan bellajar siswa 
belrdasarkan kelmampuan ylang dimiliki olelh siswa delngan tiga tingkatan, ylaitu sangat mahir, 
mahir, dan kurang mahir. Hal telrselbut dilakukan agar siswa dapat belkelrja sama dalam 
melngelrjakan tugas ylang dibelrikan olelh guru. Guru melmeltakan siswa belrdasarkan hasil tels 
diagnostik ylang dilakukan di awal selbellum pelmbellajaran dimulai. Tahap pellaksanaan dilakukan 
belrdasarkan hasil modul ajar dan meldia ylang tellah disusun selbellumnyla. Pada tahap ini, siswa 
belrkellompok selsuai hasil tels ylang tellah dilakukan. Seltiap tingkatan aselsmeln melmuat 
pelrmasalahan ylang sama, namun untuk banylaknyla bantuan atau langkah-langkah pelngelrjaannyla 
ylang belrbelda. Aselsmeln belrupa lelmbar kelrja pelselrta didik (LKPD) ylang dapat diaksels delngan 
LivelWorkshelelt. Lelmbar kelrja pelselrta didik delngan kelmampuan ylang kurang mahir akan lelbih 
banylak melmuat bantuan dari lelmbar kelrja pelselrta didik delngan kelmampuan ylang mahir dan 
sangat mahir. Lelmbar kelrja pelselrta didik delngan kelmampuan mahir melmuat cukup bantuan, dan 
lelmbar kelrja pelselrta didik untuk ylang sangat mahir hanyla melmuat seldikit bantuan. Delngan 
adanyla aselsmeln formatif ini mampu melmbelrikan pelnilaian telrhadap pelmahaman konselp dan 
kelmampuan analisis siswa. 

Pada tahap pelngamatan, guru mellakukan pelngamatan telrhadap prosels pelmbellajaran 
belrdifelrelnsiasi ylang dilakukan belrdasarkan hasil aselsmeln diagnostik siswa. Belrdasarkan hasil 
pelngamatan ylang dilakukan, siswa delngan kelmampuan ylang kurang mahir cukup telrbantu untuk 
melnylellelsaikan pelrmasalahan ylang ada di lelmbar kelrja pelselrta didik karelna bantuan ylang 
melmudahkan melrelka untuk melngelrjakan. Sellain itu, melrelka melrasa selnang dan aktif sellama 
belrdiskusi kellompok dalam melnylellelsaikan pelrmasalahan ylang ada. Selmelntara siswa delngan 
kelmampuan ylang mahir dan sangat mahir celndelrung lelbih fokus dalam melnylellelsaikan 
pelrmasalahan ylang ada di lelmbar kelrja pelselrta didik ylang tellah dibelrikan. Sellama prosels 
pelmbelrlajaran belrdifelrelnsiasi delngan pelmbelrian dukungan bellajar ylang diselsuaikan delngan 
kelmampuan ylan dimiliki olelh siswa dipelrolelh umpan balik ylang positif dari selbagain siswa di 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 39455-39461 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 39459 

 

kellas. Namun, selbagian lainnyla melrasa bahwa prosels pelmbellajaran telrasa kurang kondusif 
karelna siswa ylang kurang mahir celndelrung melnylelbabkan kelgaduhan pada kellompok lainnyla. 
Pada tahap relflelksi, guru dapat melmpelrolelh hasil bellajar ylang cukup baik walaupun bellum 
melncapai batas keltuntasan ylang tellah ditelntukan. Karelna hasil bellajar bellum melncapai 
keltuntasan di siklus kel 1, maka dilanjutkan pelnelrapan prosels difelrelnsiasi di siklus kel 2. 
Pelnelrapan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi pada siklus kel 2 juga dilakukan delngan tahapan ylang 
sama delngan siklus 1. guru melrancang pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi pada matelri statistika.  

Data ylang dikumpulkan lalu diolah melnggunakan meltodologi analisis data ylang tellah 
ditelntukan untuk melngelvaluasi kelbelrhasilan tindakan kellas. Data ylang diolah melncakup aktivitas 
guru dan siswa selrta hasil tels siswa sellama prosels pelmbellajaran. Hasil bellajar siswa dari 
kelgiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 melnggunakan modell Problelm Baseld Lelarning 
telrintelgrasi TaRL delngan bantuan LivelWorkshelelt ditunjukkan di tabell 2. 
 

Tabell 2. Relkapitulasi hasil bellajar siswa 

No Uraian 
Jumlah Siswa 

Rata-rata 
Pelrselntasel 
Keltuntasan Tuntas Tidak Tuntas 

1 Pra Siklus 15 Siswa 21 Siswa 58 41,67% 

2 Siklus 1 25 Siswa 11 Siswa 74 69,44% 

3 Siklus 2 31 Siswa 5 Siswa 80 86,11% 

 
Pada pellaksanaan tindakan kellas siklus pelrtama, pelnelliti melnelrapkan tahapan 

pelmbellajaran selsuai delngan relncana pelmbellajaran ylang tellah disusun. Hasil bellajar siswa pada 
siklus pelrtama melnggunakan modell PBL ylang telrintelgrasi delngan TaRL belrada di katelgori 
seldang delngan rata-rata 74 dan pelrselntasel keltuntasan klasikal selbelsar 69,44%. Pada siklus 
pelrtama, hasil bellajar siswa selcara klasikal belrada pada katelgori seldang delngan rata-rata 74. 
Kritelria kelbelrhasilan pelnellitian ylang ditargeltkan bellum melmelnuhi dari keltuntasan bellajar siswa. 
Hal ini diselbabkan olelh guru ylang tidak melnggunakan meldia delngan baik selhingga melnylelbabkan 
siswa tidak melmpelrhatikan pellajaran delngan baik. Guru selharusnyla dapat melnggunakan meldia 
delngan cara telrbaik untuk melmastikan bahwa siswa dapat melmpelrhatikan pellajaran delngan baik. 
Sellain itu, pada siklus 1 telrdapat 11 siswa ylang tidak melncapai KKM. Hal ini diselbabkan olelh guru 
ylang kurang jellas dalam melnylampaikan tujuan pelmbellajaran, selhingga minat bellajar siswa 
kurang optimal. Tantangan lain ylang muncul ylaitu siswa masih kelsulitan dalam melngubah 
kelbiasaan melrelka sellama pelmbellajaran ylang belrgantung delngan celramah, selpelrti belrcanda di 
kellas. Hal telrselbut melngganggu pelrhatian siswa telrhadap matelri pellajaran. Maka dari itu, 
dipelrlukan pelningkatan dalam prosels pelmbellajaran sellanjutnyla di siklus kel 2. 

Hasil bellajar siswa melningkat pada tindakan kellas siklus keldua. Selcara kelselluruhan, hasil 
bellajar siswa pada siklus keldua delngan modell PBL telrintelgrasi TaRL belrbantuan LivelWorkshelelt 
dipelrolelh rata-rata selbelsar 80 dan belrada pada katelgori baik delngan pelrselntasel keltuntasan 
klasikal selbelsar 86,11%. Hal ini melnunjukkan bahwa delngan melnggunakan meldia dapat 
melmbantu prosels pelmbellajaran di mana siswa dapat belrkonselntrasi pada tujuan pelmbellajaran 
dan melngabaikan hal-hal lain ylang tidak pelnting selhingga hasil bellajar matelmatika siswa 
melningkat. 

Sellain hasil tels siswa, belrikut melrupakan hasil obselrvasi guru dan siswa telrhadap langkah 
pelmbellajaran matelmatika delngan modell Problelm Baseld Lelarning telrintelgrasi TaRL belrbantuan 
LivelWorkshelelt pada pra siklus, siklus 1 dan siklus ditunjukkan pada grafik 1. 
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Grafik 1. Pelrselntasel Pelngamatan Guru dan Siswa 

 
Belrdasarkan grafik 1 melnunjukkan pelningkatan pelrselntasel pelngamatan guru dan siswa 

pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Pelngamatan guru melningkat dari 77,5% pada pra siklus 
melnjadi 82,5% pada siklus 1, dan melningkat lagi melnjadi 92,5 pada siklus 2. Hasil pelngamatan 
siswa juga melningkat dari 65% pada pra siklus melnjadi 75% pada siklus 1 dan melningkat lagi 
melnjadi 87,5% pada siklus 2. Pelningkatan ini selcara kelselluruhan melnunjukkan pelncapaian targelt 
indikator kinelrja delngan rata-rata 80%. 

Pelngaplikasian modell Problelm Baseld Lelarning ylang telrintelgrasi TaRL belrbantuan 
LivelWorkshelelt ylang dimulai delngan pelmbelrian masalah kelpada siswa dan dikelrjakan selcara 
belrkellompok selsuai delngan hasil aselsmeln diagnostik selbellumnyla. Siswa dibagi melnjadi 3 
katelgori, ylaitu sangat mahir, mahir, dan kurang mahir. Seltellah itu, melrelka mellanjutkan kelgiatan 
delngan melngumpulkan informasi ylang dipelrlukan untuk melnylellelsaikan masalah mellalui meldia 
LivelWorkshelelt ylang dilakukan selcara onlinel dan diikuti delngan prelselntasi dan diskusi. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari tahap awal hingga siklus 2, dapat disimpulkan bahwa 
pelnggunaan modell Problelm Baseld Lelarning telrintelgrasi TaRL delngan bantuan LivelWorkshelelt 
dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Salah satu modell pelmbellajaran ylang pelnuh delngan 
aktivitas ylaitu modell Problelm Baseld lelarning ylang dapat melningkatkan minat dan motivasi siswa 
untuk belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran. Hal telrselbut dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 
kellas X SMA Nelgelri 6 Selmarang karelna delngan melnelrapkan modell PBL dapat melnciptakan 
suasana pelmbellajaran ylang melnarik dan melnylelnangkan. Seljalan delngan pelnellitian ylang 
dilakukan olelh Isma elt al. (2022) ylang melnylatakan bahwa delngan melnelrapkan modell Problelm 
Baseld Lelarning (PBL) dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Sellain itu, seljalan delngan 

pelnellitian ylang dilakukan olelh Pelto (2022) ylang melnylatakan bahwa pelnelrapan pelndelkatan 
Telaching at thel Right Lelvell (TaRL) ylang belrpotelnsi dalam melningkatkan hasil bellajar siswa. 
Sellanjutnyla, pelnellitian ylang dilakukan olelh Janah (2020) ylang melnylatakan bahwa melskipun 
kondisi sinylal buruk, namun modell PBL belrbasis EL-Workshelelt dapat melningkatkan aktivitas dan 

hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI Tata Busana SMK Pelngudhi Luhur Karangraylung. 
 

SIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa dalam pelmbellajaran matelmatika di kellas 

X SMA Nelgelri 6 Selmarang delngan melnelrapkan modell Problelm Baseld Lelarning telrintelrasi TaRL 
delngan bantuan LivelWorkshelelt dapat melningkatkan hasil bellajar Siswa. Rata-rata keltuntasan 
hasil bellajar siswa pada siklus I selbelsar 74 dan melningkat pada siklus II delngan rata-rata 80. 
Seldangkan pelrselntasel obselrvasi guru pada siklus I melncapai 82,5% dan melningkat pada siklus II 
ylang melnjadi 92,5%. Pelrselntasel aktivitas bellajar siswa pada siklus I melncapai 75% dan 
melningkat pada siklus II ylang melnjadi 87,5%. Saran untuk pelnellitian sellanjutnyla ylaitu 
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melnelrapkan pelmbellajaran ylang belrdifelrelnsiasi untuk melmelnuhi kelbuthan siswa ylang belragam, 
selpelrti kelsiapan bellajar, minat siswa, dan pelndelkatan pelmbellajaran lainnyla. 
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